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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor jarak tujuan Negara
(Port Of Destination), jumlah barang yang di ekspor (tonase) dan durasi
penumpukan container (Plak Pelabuhan) berpengaruh terhadap besarnya biaya
ekspor yang ada di PT. Sukses Lautan Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak
internal perusahaan. Pengambilan data sekunder berasal dari laporan keuangan
perusahaan, buku, artikel, internet maupun instansi-instansi lain yang terkait
seperti perpustakaan.

Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 24. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 data

ekspor yang sudah dilakukan di PT. Sukses Lautan Indonesia dari tahun 2016-
2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor jarak tujuan Negara (port Of
destination), dan durasi penumpukan container (plak pelabuhan) dalam uji
statistik masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya
biaya ekspor. Sedangkan, faktor jumlah barang yang di ekspor (tonase) tidak
berpengaruh signifikan terhadap besarnya biaya ekspor yang ada di PT. Sukses
Lautan Indonesia. Jarak tujuan pengiriman (port of destination), jumlah barang
yang diekspor (tonase) dan durasi penumpukan container (plak pelabuhan)
mempengaruhi biaya ekspor sebesar 90,5% dan 9,5% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar yang terdapat pada penelitian ini.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia, aspek kelautan dan kemaritiman dapat
menjadi tema utama dalam pembangunan nasional terutama memanfaatkan potensi hasil laut untuk
kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Kegiatan ekspor barang merupakan sistem perdagangan yang memungkinkan seseorang mengadakan
trading lintas negara. Saat ini pemerintah berupaya meningkatkan devisa dengan menggenjot arus ekspor
barang. Prosedur ekspor sebenarnya lebih mudah daripada kegiatan prosedur impor karena saat ini lebih
banyak aturan yang mengatur tentang impor dari pada tentang ekspor, terutama untuk masalah pembayaran
pajak.

Komponen biaya ekspor merupakan salah satu tujuan untuk memperluas pasar mendapatkan harga jual
yang lebih baik. Setiap perusahaan yang bergerak dibidang usaha bisnis, memiliki tujuan yang sama yaitu
memperoleh laba untuk dapat mempertahankan bisnisnya. Misalnya dengan meminimalisir biaya eskpor
perusahaan bisa meningkatkan besarnya laba.

Waktu tempuh, jarak perjalanan dan waktu operasi akan bepengaruh terhadap biaya transportasi.
Ketiganya berbanding lurus, semakin besar waktu tempuh, jarak dan waktu operasi, semakin tinggi pula
biayanya, (Purnomo, 2010).

Efisiensi dan waktu pengiriman serta biaya transportasi pada kasus tertentu bisa memberikan kontribusi
50% dari total biaya logistik perusahaan (Srivastava dan Benton, 1990). Rute terpendek pengiriman akan
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mengurangi biaya pengiriman (Hamada, 2016). Biaya kirim barang dipengaruhi oleh rute pengiriman dan
kapasitas angkut (berat dan volume) (Bektas, 2006).

PT. Sukses Lautan Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang ekspor perikanan.
Transaksi ekspor dilakukan ke berbagai negara seperti Malaysia, Vietnam, Thailand, USA, ltaly dan China
yang merupakan komoditi ekspor terbesar. Untuk negara tujuan ekspor mempunyai syarat dan ketentuan yang
berbeda-beda. Dalam melakukan kegitan ekspor, perusahaan ini memakai bantuan jasa PPJK (Pengusaha
Pengurusan Jasa Kepabeanan) yaitu suatu badan usaha yang melakukan kegiatan pengurusan pemenuhan
kewajiban pabean untuk atas nama eksportir maupun importir dalam proses pembuatan PEB (Pemberitahuan
Ekspor Barang) dan jasa Freight Forwading atau EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut).

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penulis memandang perlu untuk menguraikan
komponen biaya yang diperlukan untuk kegiatan ekspor barang yang dilakukan di PT. Sukses Lautan
Indonesia sebagai perusahaan yang berdiri di bidang ekspor perikanan.

Tipe Artikel

Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa referensi penelitian terdahulu diantaranya Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Ekspor Cengkeh di Indonesia tahun 2001-2011, Sulthan, Universitas Hasanuddin
Makassar, 2014 menggunakan analisis statistika persamaan linier berganda untuk mengetahui permintaan
ekspor dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ekspor cengkeh. Analisis ekspor kopi Indonesia,
Ramadhani, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018 menggunakan analisis ekonometrika dengan
menggunakan metode data panel dan bantuan software Eviews 9.0. Penelitian ini menggunakan variable
volume ekspor kopi Indonesia, data GDP (Gross Dosmetic Product) riil negara tujuan, nilai tukar rupiah
terhadap mata uang negara tujuan eskpor, harga kopi Internasional, dan harga kopi domestik negara tujuan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik
analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 24. Adapun variabel yang di pakai
adalah port of destination, tonase dan durasi plak pelabuhan. Port of destination adalah jarak tempuh
pengiriman barang dalam satu negara yang sama tetapi berbeda pelabuhan. Tonase adalah berat barang yang
akan di kirim atau kapasitas barang yang akan di kiri untuk negara tujuan eksport yang sama. Sedangkan plak
pelabuhan adalah durasi waktu oparasi pelabuhan untuk mengirimkan barang eksport ke negara tujuan. Durasi
plak di pelabuhan ini akan berpengaruh terhadap frekuensi pengiriman barang dari pelabuhan tersebut ke
pelabuhan negara tujuan eksport.

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Data primer diambil langsung dari tempat penelitian melalui pengamatan langsung, pencatatan dan
wawancara secara mendalam (in-depth interview). Wawancara ini dilakukan sebanyak dua kali untuk
mengetahui faktor-faktor strategis yang mempengaruhi perusahaan dan menilai sejauh mana perusahaan
mampu memberikan respon. Wawancara pihak internal dilakukan dengan direktur utama, kepala bagian
produksi dan quality control, kepala bagian keuangan dan administrasi, bagian ekspor serta karyawan dari
perusahaan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui gambaran umum dan sistem perusahaan, produksi
yang dilakukan perusahaan, kondisi keuangan perusahaan serta kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan
wawancara dengan pihak eksternal dilakukan dengan supplier forwading.

Data sekunder yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan, buku, artikel, internet
maupun instansi-instansi lain yang terkait seperti perpustakaan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan antara variabel independen yaitu variabel jarak tujuan pengiriman (port of destination),
jumlah barang yang diekspor (tonase), dan durasi penumpukan container (plak pelabuhan) terhadap variabel
dependen yaitu biaya pengiriman dapat diketahui dengan menggunakan model regresi linier berganda.
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. Biaya export per kontainerselama thun 2016-2017, dengan memakai
Keterangan Blaya Penumpukan jasa forwadingTia Sentosa dan menggunakan Pelayaran Evergreen

Keterangan berdasarkan jarak tujuan pengiri Destination) :

Rp 1.950.000,00 1 ANIEN GS7a KD
FUZHOU (3761 KM)
Rp 2.600.000,00 2 BAOMAN (4436 KM)
Rp 3.250.000,00 3
N Durasi
Rp 3.900.000,00 4 JarakTujuan| | .hBarang |Penumpuka . .
No Pengiriman Yang Diekspor n Kontainer Biaya Pengiriman
Rp 5.150.000,00 5 (Port Of per kontainer
ort O (Tonase) per Ton (Plak
Destination) Pelabuhan)
. 1 | (3578 KW 26.595,00 2 | Rp_25.332.207,56
Keterangan berdasarkan jarak: 2 (3578 KM) 25.820,00 2 | Rp 25.429.243,87
3 | (3578 KM) 26.580,00 2 | Rp_25.488.927,25
2 | (3578 Km) 26.628,50 2 | Rp_24.969.452,53
XIAMEN (3578 KM) B (3578 KM) 26.595,50 > | Re 25.335.847,27
6 | (3578 KM) 26.622,00 2 | Rp_26.089.611,23
FUZHOU (3761 KM) 7 | (3578 KM) 26.619,00 2 | Rp_25.181.512,76
8 | (3578 KM) 26.583,75 2 | Rp_25.854.861,09
BAOMAN (4436 KM) 5 | (3578 KmM) 26.599,90 2 | Rp_25.940.148,35
10 | (3578 KM) 26.607,00 2 | Ro_26.043.474,58
11 | (3578 KM) 26.611,50 3 | Rp_26.570.912,25
12 | (3578 KM) 26.617,50 3 | Rp_26.008.371,10
13 | (3578 KM) 26.627,70 3 | Rp_27.656.798,65
14 | (3578 KM) 26.617,50 3 | Rp_27.328.582,52
15 | (3578 KM) 26.541,00 3 | Rp_28.316.049,93
16 | (3578 KM) 26.619,00 3 | Rp_27.678.384,78
17 | (3578 KM) 26.632,40 3 | Rp_27.761.900,22
18 | (3578 KM) 25.650,00 3 | Rp_27.781.904,23
19 | (3578 KM) 26.516,50 3 | Rp_28.124.754,49
20 | (3578 KM) 24.350,00 3 | Rp_28.222.234,11
21 | (3578 KM) 26.380,00 3 | Rp_29.080.477,05
22 | (3578 KM) 26.640,20 3 | Rp_29.137.132,54
23 | (3578 KM) 26.622,00 3 | Rp_29.157.763,90
24 | (3578 KM) 26.614,50 3 | Rp_29.220.102,41
25 | (3578 KM) 25.851,00 3 | Rp_29.353.377,37
26 | (3578 KM) 26.627,70 3 | Rp_28.746.647,76
27 | (3578 KM) 26.628,50 3 | Rp_28.770.811,54
28 | (3578 KM) 26.540,80 3 | Rp_28.776.076,89
20 | (3578 KM) 26.601,00 3 | Rp_28.787.253,13
30 | (3578 KM) 26.611,50 3 | Rp_30.914.258,38
31 | (3761 KM) 26.605,68 3 | Rp_28.235.690,41
32 | (3761 KM) 26.624,77 3 | Ro_29.581.993,36
33 | (3761 KM) 26.636,65 3 | Rp_29.657.580,82
34 | (3761 KM) 26.622,24 3 | Rp_29.710.964,12
35 | (3761 KM) 25.594,20 3 | Rp_29.764.047,35
36 | (3761 KM) 26.608,50 3 | Rp_29.836.056,50
37 | (3761 KM) 26.615,20 3 | Rp_29.204.890,01
38 | (3761 KM) 26.656,80 3 | Rp_28.596.152,69
30 | (3761 KM) 26.621,20 3 | Rp_29.333.832,21
40 | (3761 KM) 26.504,75 3 | Rp_31.373.354,24
41| (3761 KM) 25.980,30 3 | Rp_30.260.885,71
22 | (3761 KM) 26.632,40 3 | Rp_29.741.765,91
43 | (3761 KM) 26.599,90 3 | Rp_30.413.279,72
a4 | (3761 KM) 26.605,68 3 | Rp_31.708.785,42
45 | (3761 KM) 26.608,40 3 | Rp_29.163.169,27
46 | (3761 KM) 26.621,30 3 | Re_29.420.157,03
27 | (3761 KM) 26.600,00 3 | Rp_30.105.966,47
48 | (3761 KM) 26.621,20 3 | Rp_30.813.883,74
29 | (3761 KM) 26.608,40 3 | Rp_30.192.538,28
50 | (3761 KM) 26.501,20 3 | Rp_30.236.091,69
51| (3761 KM) 26.628,80 3 | Re_30.241.501,55
52 | (3761 KM) 25.960,95 3 | Rp_29.805.285,84
53 | (3761 KM) 24.857,55 3 | Rp_31.215.583,00
54 | (3761 KM) 24.857,55 3 | Rp_31.260.727,68
55 | (3761 KM) 25.986,50 4 | Ro_29.994.055,19
56 | (3761 KM) 26.504,75 4 | Rp_31.370.748,54
57 | (3761 KM) 26.608,50 4 | Ro_30.766.985,56
58 | (3761 KM) 24.510,35 4 | Rp_31.476.990,64
59 | (3761 KM) 26.600,00 2 | Rp_31.486.647,18
60 | (3761 KM) 26.656,80 4 | Ro_30.861.657,86
61 | (4436 KM) 26.624,30 2 | Ro_30.985.435,54
62 | (4436 KMm) 26.600,00 4 | Ro_31.025.309,63
63 | (4436 KM) 26.608,90 4 | Rp_31.246.933,69
64 | (4436 KM) 26.610,10 4 | Ro_31.295.001,52
65 | (4436 KM) 26.618,10 4 | Rp_31.351.467,74
66 | (4436 KM) 26.618,00 2 | Ro_32.099.318,52
67 | (4436 KM) 26.604,70 4 | Rp_32.129.899,85
68 | (4436 KM) 26.518,70 2 | Rp_32.193.362,06
69 | (4436 KM) 26.422,20 4 | Rp_32.212.328,59
70 |_(4436 KM) 26.601,00 4 | Ro_31.668.198,79
71 | (4436 KM) 26.607,10 2 | Rp_31.801.002,07
72 |_(4436 KM) 26.615,00 4 | Ro_31.844.117,48
73 | (4436 KM) 26.523,00 2 | Ro_32.608.618,48
74 | (4436 Km) 26.595,50 4 | Ro_32.667.942,08
75 |_(4436 KM) 26.618,90 4 | Ro_33.216.880,50
76 | (4436 KM) 26.607,60 4 [ Rp _32.615.192,77
77 |_(4436 KM) 26.523,00 4 | Ro_32.643.253,81
78 | (4436 KM) 26.608,00 2 | Ro_32.739.142,40
79 |_(4436 KM) 26.587,20 4 | Rp_32.794.237,71
80 | (4436 KM) 26.625,50 4 | Rp_33.502.381,91
81 | (4436 KM) 26.582,10 4 | Rpo_33.542.277,75
82 | (4436 KM) 26.502,50 4 | Ro_33.043.346,77
83 | (4436 KM) 26.518,70 2 | Ro_33.062.307,52
84 | (4436 KM) 26.422,20 4 | Rp_33.071.283,85
85 | (4436 KM) 26.595,50 2 | Ro_33.232.139,40
86 | (4436 KM) 26.502,50 4 | Rp_32.799.102,07
87 | (4436 KM) 26.609,50 4 | Rp_33.510.022,03
88 | (4436 KM) 26.615,00 5 | Rp_32.981.743,71
89 | (4436 KM) 26.618,90 5 | Ro_33.958.258,37
50 | (4436 KM) 26.439,50 5 | Re_36.022.579,09
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Data yang tersedia untuk membuktikan hipotesis akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian-

pengujian terhadap masing-masing koefisien regresi yang diperoleh dengan menggunakan alat bantu komputer
menggunakan program SPSS 24.

3.1 INTERPRETASI MODEL

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program computer SPSS 24 diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 1 Tabel Koefesiensi
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19526872.480 [6634363.717

Jarak Tujuan Negara
1682.469 529.718 0.256
(Port of Destination)

Jumlah barang yang di
ekspor -144.933 254.506 -0.027

(Tonase)

Durasi penumpukan
container 2340916.476 [271990.142 0.687
(Plak Pelabuhan)

Berdasarkan rumusan model persamaan yang ada, maka dapat dituliskan model persamaan sebagai berikut:
Y = B0+ B1X1 + p2X2 + B3X3

Y =19526872 + 1682 X1 - 145 X2 + 2340916 X3
Maka dapat dinyatakan kesimpulan sebagai berikut :

a)

b)

d)

Konstanta (o), pada persamaan nilai konstanta sebesar 19526872 yang menunjukan bahwa jika masing-
masing variabel bebas (X1, X2, X3) konstan atau tidak mengalami perubahan selama periode penelitian,
maka akan tetap terjadi peningkatan volume ekspor sebesar 19526872 persen per tahun.

Variabel jarak tujuan pengiriman atau port of destination (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang positif
yaitu sebesar 1682,469. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan atas jarak tujuan pengiriman atau port of destination terhadap biaya pengiriman. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan Jarak sebesar 1 satuan, maka biaya pengiriman akan
mengalami peningkatan sebesar 1682,469 satuan, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan artinya, jarak tujuan pengiriman (port of destination) berpangaruh positif dan signifikan terhadap
biaya ekspor.

Variabel jumlah barang yang diekspor atau tonase (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang negatif yaitu
sebesar -144.933. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif atas jumlah
ekspor terhadap biaya pengiriman. Halini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan harga sebesar 1
satuan, maka jumlah biaya pengiriman akan mengalami penurunan sebesar 144.933 satuan, dengan asumsi
variabel independen yang lain dianggap konstan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah barang
yang di ekspor (tonase) tidak mempengaruhi biaya ekspor.

Variabel durasi penumpukan container atau plak pelabuhan (X3) memiliki nilai koefisien regresi yang
positif yaitu sebesar 2340916.476. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Durasi penumpukan
container terhadap biaya pengiriman berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi
kenaikan durasi pengirimansebesar 1 satuan, maka volume ekspor cengkeh Indonesia akan mengalami
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peningkatan sebesar 2340916.476 satuan, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
Yang artin\ya, variabel durasi penumpukan container (plak pelabuhan) berpengaruh terhadap besarnya
biaya ekspor.

3.2.UJI NORMALITAS

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel independen dan variabel dependen keduanya
berdistribusi normal atau tidak.

Gambar 1.1 Grafik Uji Normalitas

Normal Q-Q Plot of TotalBiaya

Expected Normal
i

T T T T T T
25,000,000 27,500,000 30,000,000 32,500,000 35,000,000 37,500,000

Observed Value

Berdasarkan hasil metode grafik Uji Normalitas pada gambar hasil regresi menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal karena data berada di sekitar dan mengikuti garis diagonal.

UJIF

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas

Tabel 2. Tabel Uji F

Model SS::;rZZ df | Mean Square F Sig.

Regression 4338332%%60 3 143333362%50 129.816 0.000
| e | O i

rou | S2SSHISIO |

Hipotesis Berbunyi:
H0:61:BZIB3:0:
H1: B, #B2#P3#0,

Pada tabel diatas menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan F hitung sebesar 129.816. Sementara itu
nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf signifikansi 5% adalah df: a, (k-1), (n-k) = 0,10, (4-1), (90-4) =
2.71. Oleh karena F hitung 129.816> F table 2.71 dan dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0(0.000 < 0.05)
maka H1 diterima dan HO ditolak, artinya antara variable jarak tujuan pengiriman atau port of destination
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(X1), Jumlah barang yang diekspor atau tonase (X2), durasi penumpukan container atau plak pelabuhan (X3).
memiliki pengaruh signifikan bersama-sama terhadap biaya ekspor.

UJIt
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variable dependen.

Tabel 3. Uji t Variabel

t Sig. Correlations
Model
Zero-order | Partial | Part
(Constant) 2.943 | 0.004
Jarak Tujuan 3.176 | 0.002 | 0.813 0.324 | 0.146

Pengiriman (Port Of
Destination)

Jumlah Barang Yang | -0.569 | 0.571 | 0.100 -0.061 | -

di Ekspor (Tonase) 0.026
Durasi Penumpukan | 8.607 | 0.000 | 0.893 0.680 | 0.395
Container (Plak

Pelabuhan)

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh pemaparan sebagai berikut:

a) Variabel jarak tujuan pengiriman atau port of destination (X1) mendapatkan statistik uji t = 3.176
dengan signifikansi 0,002. Untuk t-hitung yang dihasilkan adalah positif sebesar 3.176 sedangkan t
tabelnya adalah df: a, (n-k),= 0,10, (90-4) = 1,987. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(3.176>1,987) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari a (0.002 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
Jarak tujuan pengiriman atau port of destination berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi biaya
ekspor.

b) Variabel jumlah barang yang diekspor atau tonase (X2) mendapatkan statistik uji t = -0.569dengan
signifikansi 0,571. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah negatif sebesar-0.569sedangkan t tabelnya
adalah df: a, (n-k),= 0,10, (90-4) = 1,987. Karena nilai t hitung kurang dari t tabel (-0.569<1,987) dan
nilai signifikansinya lebih besar dari a(0.571 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa jumlah barang
yang diekspor atau tonase berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya ekspor.

c) Variabel durasi penumpukan container atau plak pelabuhan (X3) mendapatkan statistik uji t =
8.607dengan signifikansi 0,000. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah positif sebesar 8.607 sedangkan t
tabelnya adalah df: a, (n-k),= 0,05, (90-4) = 1,987. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(8,607>1,987)dan nilai signifikansinya lebih kecil dari a(0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
durasi penumpukan container atau plak pelabuhn berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi
biaya ekspor.

UJI KOEFISIEN KORELASI (R)

Koefisien korelasi merupakan nilai hasil dari metode statistik yang digunakan untuk meguji ada atau
tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Nilai R terletak antara -1 sampai dengan
1(-1<R<).
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Tabel 4. Nilai Koefisien Regresi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 0.905 | 0.819 813 1055766.47700

a. Predictors: (Constant), Durasi Penumpukan Container (Plak
Pelabuhan), Jumlah Barang Yang Di Ekspor (tonase), Jarak
Tujuan Pengiriman (Port Of Destination)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R (R) adalah 0,905. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi
antara variabel independen yang terdiri variable jarak tujuan pengiriman atau port of destination (X1), Jumlah
barang yang diekspor atau tonase (X2), durasi penumpukan container atau plak pelabuhan (X3) terhadap biaya
ekspor sebesar 90,5%. Di samping itu, dengan nilai 0,905 yang mendekat ke arah positif 1 berarti hubungan
variabel-variabel bisa dikatakan kuat.

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 < R2 < 1). Tujuan menghitung koefisien
determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dari tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R?) adalah 0,819. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 81,9 % Biaya ekspor ditentukan oleh variasi dari variable jarak tujuan pengiriman atau port of
destination (X1), jumlah barang yang diekspor atau tonase (X2), Durasi penumpukan container atau plak
pelabuhan (X3). Sedangkan sisanya sebesar 18,1% dipengaruhioleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Dengan demikian, hubungan variabel-variabel bisa dikatakan kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis regresi linier berganda yang telah
dijabarkan sebelumnya diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a) Hasil analisis menunjukkan bahwa jarak tujuan pengiriman (port of destination) dalam uji statistik
mendapatkan nilai 3,176 dengan signifikansi 0,002 lebih kecil dari o (0,002 < 0,05) yang artinya
berpengaruh positif terhadap biaya ekspor secara signifikan.

b) Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah barang yang diekspor (tonase) dalam uji statistik mendapatkan
nilai -0,569 dengan signifikansi 0,571 lebih besar dari a (0,571 > 0,05) yang artinya berpengaruh negatif
dan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya ekspor.

¢) Hasil analisis menunjukkan bahwa durasi penumpukan container (plak pelabuhan) dalam uji statistik
mendapatkan nilai 8,607 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari a (0,000 < 0,05) yang artinya
berpengaruh positif terhadap biaya ekspor secara signifikan.

d) Jarak tujuan pengiriman (port of destination) dan durasi penumpukan container (plak pelabuhan) masing-
masing berpengaruh besar terhadap biaya pengiriman, tetapi jumlah barang yang diekspor (tonase) tidak
berpengaruh penting pada biaya ekspor.

e) Jarak tujuan pengiriman (port of destination), jumlah barang yang diekspor (tonase) dan durasi

penumpukan container (plak pelabuhan) mempengaruhi biaya ekspor sebesar 90,5% dan 9,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar yang terdapat pada penelitian ini.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat peneliti berikan kepada PT. Sukses
Lautan Indonesia yang berkaitan dengan biaya ekspor adalah sebagai berikut:

a) Dapat dilihat terdapat 9,5% variabel-variabel lain yang mempengaruhi biaya ekspor, sehingga untuk
penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh model
baru yang lebih baik.

b) Sebelum melakukan kegiatan ekspor, pada saat booking space di pelayaran seharusnya perusahaan terlebih
dahulu memastikan schedule kapal dan memperkirakan bahwa schedule kapal tidak akan delay terlalu
banyak dari tanggal yang sudah ditetapkan. Dengan begitu, perusahaan dapat meminimalisir biaya
penumpukan container ekspor (plak pelabuhan) yang disebabkan oleh delay kapal.

¢) Meskipun jumlah barang yang diekspor (tonase) tidak berpengaruh positif dan signifikan akan tetapi lebih
baik pada saat melakukan stuffing, seharusnya dipastikan terlebih dahulu bahwa barang yang akan dimuat
tidak melebihi tare container (berat kotor container). Karena, apabila container kelebihan muatan (over),
maka container tidak bisa masuk dipelabuhan dan perusahaan tidak bias melakukan ekspor.
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